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Pertumbuhan pasar modal di Indonesiayang relatif baik saat ini memungkinkan parainvestor untuk kembali
menginvestasikan dananya pada instrumen pasar modal dan pasar uang. Untuk itu, reksadana merupakan
salah satu altematif investasi yang baik. Pemerintah Indonesia sangat mendukung perkembangan pasar
modal ini sebagai sumber pendanaan selain pinjaman bank baik domestik maupun luar negri. Reksadanaini
relatif baru bagi kebanyakan masyarakat Indonesia yang lebih akrab dengan tabungan, deposito, dan saham.
Masyarakat terutama investor masih pada tahap mengamati apakah reksadana yang tergolong baru ini
memang merupakan altematif investasi yang dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi
dibanding instrumen lain yang selamaini telah dikenalnya.

Sejak tahun 1997, tawaran dari para mangjer investas dan broker kepada masyarakat untuk menanamkan
dana ke reksadana yang dikel olanya semakin agresif. Mereka bersaing menawarkan jasanya untuk
memberikan imbal hasil kepada parainvestor dengan janji-janjinya. Sampai pada saat ini, dana pengelolaan
reksadana di Indonesia cukup besar, apalagi ditunjang dengan tingkat saku bunga deposito yang cenderuing
menurun.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja reksadana yang ditawarkan PT Schroder Investment
Management Indonesia yaitu Schroder Dana Mantap, Schroder Dana Prestasi Plus, Schroder dana Prestasi,
dan Schroder Dana Terpadu. Analisisini dilakukan dengan bantuan indeks Sharpe, indeks Treynor, dan
indeks Jensen. Dengan menggunakan indeks Sharpe, urutan reksadana yang terbaik adalah Schroder dana
mantap, kemudian reksadana Schroder dana terpadu, Schroder dana prestasi plus, dan Schroder dana
prestasi. Lain halnya dengan perhitungan yang menggunakan indeks Treynor, reksadana yang dinilai paling
baik adalah Schroder dana terpadu, kemudian Schroder dana mantap, Schroder dana prestasi, dan terakhir
adalah Schroder dana prestasi plus.

Hasil analisis keempat reksadana ini menunjukkan angka positif, yang berarti lebih besar imbal hasilnya dari
pembanding reksadana tersebut. Kondisi yang baik ini diharapkan dapat berlangsung terus, tetapi risiko
investas tidak dapat dilupakan begitu sgja karena masih banyak risiko yang berkaitan dengan instrumen ini
yang masih belum tentu disadari oleh parainvestor. Dengan melakukan berbagai analisis secaralebih
mendalam, diharapkan risiko yang mungkin timbul dapat diminimalkan sekaligus memberikan pengetahuan
baru bagi investor.
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